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ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya bahan belajar berbasis budaya aceh
pada materi segiempat. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan diketahui
bahwa materi yang terdapat pada buku siswa yang digunakan untuk belajar masih
belum memuat aspek pembelajaran kontekstual sehingga siswa kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Tujuan penelitian ini, yaitu (1)
Untuk mengetahui kelayakan modul etnomatematika berbasis budaya Aceh dan
(2) Untuk mengetahui kepraktisan modul etnomatematika berbasis busaya Aceh
yang dikembangkan oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Modul etnomatematika berbasis budaya Aceh telah
memenuhi katagori sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli media diperoleh
skor 98,3 % dan hasil validasi ahli materi diperoleh skor 90,55 %. (2) Data hasil
respon guru dan SISWA pada lembar kepraktisan modul etnomatematika berbasis
budaya Aceh telah memenuhi katagori sangat praktis berdasarkan hasil respon
lembar kepraktisan guru diperoleh skor 93 % dan hasil respon lembar kepraktisan
siswa diperoleh skor 91,8 %. Berdasarkan hasil penelitian maka modul
etnomatematika berbasis budaya Aceh siswa kelas IV SD Negeri 58 Banda Aceh
telah dikembangkan melalui tahapan model ADDIE serta sangat layak dan sangat
praktis untuk dikembangkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Etnomatematika adalah sebuah kajian ilmu yang menghubungkan
budaya dengan matematika yang berfokus pada penerapan suatu ide
matematis dalam budaya tertentu. Menurut d’Ambrosio, seorang yang dikenal
Intellectual Father of The Ethnomathematical Program mengatakan bahwa
“Etnomatematika yang dipraktekan diantara kelompok budaya di identifikasi
seperti masyarakat nasional suku, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia
tententu dan kelas profesional”.! Maksudnya etnomatematika adalah cara pandang
bagaimana matematika dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh
berbagai kelompok masyarakat. Pendapat lain mengatakan bahwa
“Etnomatematika adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memahami bagaimana
matematika diadaptasi dari sebuah budaya dan berfungsi untuk mengekspresikan
hubungan antar budaya dan matematika”.” Sedangkan menurut Prabawati
“Etnomatematika adalah sebuah bidang penelitian yang mengkaji tentang konsep-
konsep matematika yang terkandung pada suatu kebudayaan”.3 Sehingga dapat
dikatakan bahwa Etnomatematika adalah suatu kajian ilmu yang memahami

konsep matematika dari suatu budaya.

! Rino Richardo, “Peran Etnomatematika Dalam Penerapan Pembelajaran Matematika
Pada Kurikulum 2013,” LITERASI VII, no. 2 (2016), h.120.
Marsigit, ‘“Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika,”
Journal Universitas Sarjana wiyata Taman siswa (UTS), (2018), h. 3.
® Mario Florentino, Agung Lukito, and Neni mariana, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika Di Kelas V,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran 3, no. 3 (2022), h. 951.



Salah satu kunci keberhasilan pembelajaran terletak pada perangkat
pembelajaran, yaitu bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar adalah semua konten
yang digunakan untuk membantu pendidik dalam proses belajar mengajar.
Menurut Utami “Bahan ajar merupakan sekumpulan fakta, pemikiran, asas
prosedur dan genera lisasi yang dirancang secara spesifik untuk memperlancar
proses belajar mengajar”.4 Bahan ajar sudah semestinya harus disesuaikan dengan
karakteristik kurikulum merdeka yaitu menciptakan pembelajaran lebih fleksibel
memberi kebebasan bagi guru, siswa dan sekolah untuk mengatur proses belajar
mengajar. Siswa diberi kebebasan untuk mendapatkan pengetahuan dari segala
sumber salah satu nya adalah dari kebudayaan setempat. Menurut Utami “Salah
satu tujuan pengembangan bahan ajar ialah menyediakan bahan ajar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial siswa”.> Untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran perlu adanya pembaharuan dalam

penggunaan bahan ajar.

Modul pembelajaran bisa menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang
dapat memenuhi kebutuhan siswa dan guru. Menurut Pambudhi & Retnowati
“Modul merupakan salah bahan ajar yang dirancang secara terstruktur, di
dalamnya terdapat seperangkat praktik belajar yang terencana dan didesain untuk

membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar yang spesifik”®. Menurut

* Utami dkk, “Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 2, no. 2
(2018), h.286.

® Utami dkk., 287.

® Tegar Pambudhi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Integratif Berkarakter
Nasionalisme Kelas IV Sekolah Dasar Daerah Banyumas,” Jurnal Pendidikan Karakter 8, no. 1
(2017), h. 78-79.



Anggoro, dalam pembelajaran menggunakan modul, siswa didorong untuk
meningkatkan kemampuan belajar dan kemampuan memecahkan masalah dan
kreativitas siswa, pada konteks ini peran guru hanya sebagai fasilitator dan
evaluator.’ Dengan menggunakan modul pendidik dapat meninjau sejauh mana
siswa mampu berpikir secara kreatif matematis dalam memecahkan masalah pada
soal, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi dan mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Teori pieget, anak dalam rentang usia 7-11 tahun berada
pada tahap operasional konkret.® Artinya kemampuan berpikir anak masih terbatas
pada situasi nyata, oleh karena itu sudah seharusnya guru mampu menyajikan
matematika yang abstrak kedalam bentuk konkret sehingga dapat memudahkan
siswa untuk memahami matematika. Salah satunya adalah dengan menciptakan
bahan ajar yang dapat menghubungkan pembelajaran dengan situasi nyata yang

dekat dengan siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan pada kelas
IV SD Negeri 58 Banda Aceh, peneliti menemukan bahwa siswa sulit memahami
materi pada buku siswa. Dan peneliti juga melihat bahwa proses pembelajaran
matematika cenderung monoton dan membosankan, hal ini dibuktikan dengan
siswa tidak berkonsentrasi dalam pembelajaran dan banyak melakukan aktivitas
lain di dalam kelas dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Siswa hanya di
tuntut untuk mendengarkan ceramah guru, mencatat contoh soal matematika dan

mengerjakan soal matematika.

" Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem
Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015), h. 121-30.

® Rima Dwi Putri Amalia dan Neni Mariana,“Eksplorasi Konsep Matematika Sekolah
Dasar Pada Penanggalan Jawa Dalam Bingkai Etnomatematika,” JPGSD 11, no. 07 (2023),
h.1526.



Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti
berdasarkan 3 aspek yaitu analisis kebutuhan siswa, kebutuhan guru dan analisis
kurikulum. Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa SD Negeri 58 belum
menerapkan kurikulum merdeka secara merata di setiap kelas. Kurikulum
merdeka saat ini baru diterapkan hanya pada kelas 4, 5 dan 6. Selain itu,
pengetahuan siswa mengenai budaya Aceh juga masih minim hal ini dibuktikan
dengan kegiatan tanya jawab seputar kebudayaan Aceh selama pembelajaran
berlangsung. Hasil analisis kebutuhan siswa menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan bahan ajar yang memuat materi yang lebih konstektual dan
menarik sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak monoton. Hal
ini diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan bahwa 74% siswa mengalami

kesulitan untuk memahami materi segi empat.
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Gambar 1.1. Buku Siswa Matematika Kelas IV SD

Terlihat dengan jelas bahwa gambar di atas merupakan buku siswa
mata pelajaran matematika pada materi segi empat masih kurangnya variasi
contoh yang konstektual, penjelasan materi yang terlalu singkat dan kurangnya
sumber daya visual yang menarik sehingga membuat siswa sulit untuk memahami
materi dan pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Sedangkan hasil
analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa guru sangat membutuhkan bahan
ajar sebagai pendukung pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan guru wali kelas IV yang menyatakan bahwa
guru kesulitan untuk mengembangkan bahan ajar, karena pembuatan bahan ajar
dirasa cukup rumit dan menghabiskan banyak waktu. Oleh karenanya, guru belum
pernah sama sekali mengembangkan bahan ajar baik dalam bentuk modul maupun

bentuk bahan ajar lainnya.

Berdasarkan permasalahan di atas sudah seharusnya ada inovasi baru

dalam pembelajaran matematika, salah satunya dengan cara mengaitkan konsep



matematika dengan unsur budaya yang dapat diintegrasikan dalam bahan ajar.
Proses mengaitkan pembelajaran matematika dengan unsur budaya ini dinamakan
etnomatematika. Etnomatematika dapat memberikan nuansa baru bahwa belajar
matematika tidak hanya sebatas teori di dalam kelas tetapi juga dapat dikaji dari
budaya setempat. Dalam proses pembelajaran, guru bertanggung jawab untuk
mendorong siswa menggali keberagam budaya yang telah mereka pelajari.
Dengan memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk mengemukakan
pendapatnya, guru mengajarkan siswa untuk berpikir kreatif dan menganalisis
konsep matematika dari perspektif budaya mereka sendiri. Kebudayaan Aceh bisa

menjadi salah satu sarana bagi siswa untuk menggali konsep matematika.

Budaya aceh merupakan salah satu warisan budaya yang sangat unik,
kaya dan masih sangat terjaga, rumah adat dengan bentuk yang khas, bangunan
mesjid dengan ukiran unik yang sarat akan makna dan sejarah merupakan simbol
kuat identitas kebudayaan Aceh. Namun demikian semakin berkembangnya
zaman dan teknologi siswa mulai melupakan dan asing dengan kebudayaan
sendiri, padahal jika di gali banyak sekali konsep matematika yang bisa di
temukan pada budaya aceh contohnya pada corak rumah adat Aceh dan bangunan
mesjid Baiturrahman Banda Aceh kita dapat menemukan bentuk-bentuk segi

empat.



Gambar 1.2. Bentuk Persegi Panjang Pada Dinding Rumoh Aceh

Modul etnomatematika berbasis budaya Aceh menjadi salah satu
alternatif sebagai sarana belajar matematika yang menyenangkan dan bermakna.
Dengan mengintegrasikan konsep matematika ke dalam konteks budaya lokal,
modul ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman konsep secara mendalam, tetapi
juga siswa dapat merasakan kekayaan budaya mereka sendiri. Modul
etnomatematika berbasis budaya aceh ini juga dirancang dengan desain modul
yang interaktif, menarik dan sistematis dengan menampilkan gambar-gambar
tentang budaya Aceh yang berhubungan dengan materi segi empat. Modul ini juga
dirancang dengan aktivitas-aktivitas siswa yang menyenangkan, sehingga
memberika sensasi belajar yang berbeda dan bermakna. Dengan hadirnya modul
ini menjadi salah satu upaya dalam bidang pendidikan untuk melestarikan budaya
aceh. Modul ini tidak hanya mendukung pembelajaran akademis tetapi juga
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga dan menghargai warisan
budaya mereka dengan mengintegrasikan ide-ide matematika ke dalam konteks

budaya lokal.



Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zuhra
Ruhmi dengan judul “Development of Gayo Culture Based Learning Device with
Realistic Approach” yang menyatakan bahwa Perangkat pembelajaran berbasis
budaya merupakan salah satu solusi untuk memudahkan siswa dalam mempelajari
matematika. Adanya keterkaitan antara matematika dengan budaya yang
bersumber dari pengalaman siswa menjadikan pembelajaran matematika siswa
menjadi bermakna dan menyenangkan.9 Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Husnul Khatimah yang berjudul “Development of
Ethnomatematics-Based Mathematics Learning Module (Bugis Cultural
Tradition)” hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Modul pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika terbukti efektif dalam mengajarkan materi
bangun ruang sisi datar berbasis etnomatematika budaya Bugis. Hasil validasi
menunjukkan bahwa modul ini valid dan praktis, serta mendapatkan respons
positif dari siswa dan guru. Ketuntasan belajar siswa juga menunjukkan hasil yang
baik. Oleh karena itu, modul ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika sambil melestarikan budaya
lokal.'® Berdasarkan hasil dari dua penelitian relavan di atas dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
terbukti memudahkan siswa dalam mempelajari matematika dan memberikan

kesan belajar yang menyenangkan, dalam dan bermakna bagi siswa.

® Zuhra Ruhmi dkk “Development of Gayo Culture Based Learning Device with Realistic
Approach,” International Journal of Trends in Mathematics Education Research 2, no. 2 (2019), h.
66.
' Husnul Khatimah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika (Tradisi Budaya Bugis),” Alauddin Journal of Mathematics Education 4, no. 2

(2022), h.169.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Modul Etnomatematika Berbasis Budaya Aceh
Kelas IV SD Negeri 58 Banda Aceh”. Desain modul pembelajaran dari penelitian
ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman dan semangat siswa
dalam proses pembelajaran serta dapat mengetahui keberagaman budaya

disekitarnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kelayakan modul etnomatematika berbasis budaya Aceh kelas
IV SD Negeri 58 Banda Aceh?
2. Bagaimana kepraktisan modul etnomatematika berbasis budaya Aceh

kelas IV SD Negeri 58 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kelayakan modul etnomatematika berbasis budaya
Aceh kelas IV SD Negeri 58 Banda Aceh
2. Untuk mengetahui kepraktisan modul etnomatematika berbasis budaya

Aceh kelas IV SD N egeri 58 Banda Aceh

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dilaksanakan penelitian ini dibagi menjadi menjadi dua yaitu

manfaat teoristis dan manfaat praktis.
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1. Secara Teoritis
Manfaat teoristis penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
ilmu pengetahuan pada pengembangan modul etnomatematika berbasis
budaya aceh.
2. Secara Praktis
a) Bagi Siswa
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini dapat membantu
meningkatkan siswa tentang pembelajaran yang berbasis ethomatematika
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis.
b) Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan modul
etnomatematika berbasis budaya Aceh dan produk yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam membelajarkan
pembelajaran matematika kepada siswa.
c) Bagi Sekolah dan Instansi Pendidikan
Penelitian ini merupakan upaya untuk mendekatkan  budaya
kepada guru dan siswa, sehingga siswa dan guru bisa memanfaatkan

kebudayaan sebagai media baru untuk belajar matematika.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari interpretasi yang keliru terhadap judul penelitian ini,
maka peneliti perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas dengan

memaparkan definisi istilah sebagai berikut:
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1. Modul
Modul merupakan salah satu bahan ajaar yang terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belajarayang disusun secara sistematis, dan menarik
yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat di gunakan
secara mandiri .
2. Etnomatematika
Menurut Prabawati ”Etnomatematika adalah sebuah bidang penelitian
yang mengkaji tentang konsep-konsep matematika yang terkandung pada
suatu kebudayaan”.11 Sehingga dapat dikatakan bahwa Etnomatematika
adalah suatu kajian ilmu yang memahami konsep matematika dari suatu
budaya.
3. Budaya Aceh
Budaya aceh merupakan salah satu warisan budaya yang sangat unik,
kaya dan masih sangat terjaga, rumah adat dengan bentuk yang khas,
bangunan mesjid dengan ukiran unik yang sarat akan makna dan sejarah
merupakan simbol kuat identitas kebudayaan Aceh. Namun demikian
semakin berkembangnya zaman dan teknologi siswa mulai melupakan dan
asing dengan kebudayaan sendiri, padahal jika di gali banyak sekali konsep
matematika yang bisa di temukan pada budaya aceh contohnya pada corak
umah adat Aceh dan bangunan mesjid Baiturrahman Banda Aceh kita dapat

menemukan bentuk-bentuk segi empat.

! Tegar Pambudhi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Integratif Berkarakter
Nasionalisme Kelas IV Sekolah Dasar Daerah Banyumas,” Jurnal Pendidikan Karakter 8, no. 1
(2017), h. 78-79.
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Gambar 1.3. Mesjid Baiturrahman
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